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Abstrak—Kota Sekayu merupakan wilayah perkotaan yang
menjadi pusat Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin.
Terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang terus menerus,
menunjukan bahwa pemerintah setempat hendaknya
membangun berbagai sarana perumahan dan permukiman.
Berdasarkan Permendagri Nomor 9 Tahun 2009 disebutkan
bahwa penyerahan sarana perumahan dan permukiman harus
berdasar kepada prinsip keterbukaan dimana masyarakat
mengetahui dan diberi kemudahan untuk mengakses informasi
sarana perumahan dan permukiman. Oleh karena itu, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Musi Banyuasin pada bidang penelitian dan pengembangan
bertugas memetakan sarana perumahan dan permukiman akan
tetapi masih terdapat kendala pada sistem pengelolaan data yang
masih statis, tidak terpusatnya data, belum adanya koordinat
geografi, dan minimnya informasi yang didapat masyarakat
tentang sarana perumahan dan permukiman. Penelitian ini
bertujuan untuk menyediakan sistem informasi spasial yang
dapat mengelola sebaran sarana perumahan dan permukiman di
Kota Sekayu. Dalam penelitian ini digunakan bahasa
pemrogramana PHP beserta database MySQL. Penelitian ini
menghasilkan sistem informasi spasial berbasis web yang dapat
digunakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Musi Banyuasin untuk mengelola
persebaran sarana perumahan dan permukiman.

Kata kunci—Sistem Informasi Spasial, Sarana Perumahan dan
Permukiman, Web, Rapid Application Development, Unified
Modeling Language, PHP, MySQL, Google Maps.

I. PENDAHULUAN

ota Sekayu bercirikan wilayah perkotaan sebagai pusat
pemerintahan kabupaten, pendidikan, pelayanan
kesehatan, dan perdagangan barang dan jas. Gambar 1

menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kota Sekayu terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 berjumlah 84.274
kemudian meningkat pada tahun 2017 dimana jumlah penduduk
di Kota Sekayu mencapai 96.867 jiwa dengan tingkat kepadatan
mencapai 223,84 penduduk per kilometer persegi.
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Gambar 1. Grafik Jumlah Penduduk Kota Sekayu (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Musi Banyuasin, 2017 )

Dengan tingkat kepadatan yang tinggi dan terus meningkat, maka
Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin membangun berbagai sarana
perumahan dan permukiman untuk memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan pelayanan masyarakat. Gambar 2 menunjukkan jumlah
untuk masing-masing kategori sarana perumahan dan permukiman di
KotaSekayupada tahun2017.

Gambar 2. Grafik Jumlah Sarana Perumahan dan Permukiman di Kota
Sekayu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 2017)

Sarana perumahan dan permukiman adalah fasilitas
penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya bagi
masyarakat [1, 2].

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Musi Banyuasin pada bidang penelitian dan
pengembangan bertugas melaksanakan pemetaan sarana
perumahan dan permukiman. Bidang penelitian dan
pengembangan harus dapat menyediakan data dan informasi
untuk kebutuhan perencanaan, penelitian, dan pengembangan
dengan basis data terpusat. Penyediaan data dan informasi
tersebut dapat dicapai dengan melaksanakan pengembangan
sistem pengelolaan data dan informasi yang berbasis teknologi
dan informasi
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Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti
dengan Kabid Penelitian dan Pengembangan, diketahui
BAPPEDA Kabupaten Musi Banyuasin mengalami beberapa
kendala terkait pengelolaan data sarana perumahan dan
permukiman, di antaranya prosedur manajemen data yang
masih statis, tidak terpusatnya data, belum adanya koordinat
geografi, dan minimnya informasi yang didapat masyarakat
tentang sarana perumahan dan permukiman yang ada di Kota
Sekayu.

Penelitian pada keilmuan sistem informasi spasial telah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian
sebelumnya membangun sistem informasi geografis berbasis
desktop , akan tetapi penelitian yang dilakukan peneliti saat ini
akan membangun sebuah sistem informasi spasial berbasis
web. Penelitian serupa lainnya juga hanya membahas pemetaan
sebaran pada satu jenis kategori sarana saja [3-8].Penelitian
yang dilakukan peneliti saat ini akan memetakan sebaran pada
sema jenis kategori sarana perumahan dan permukiman sesuai
dengan Permendagri Nomor 9 Tahun 2009. Dari segi fitur,
penelitian yang dilakukan peneliti tidak hanya menampilkan
titik lokasi saja [9], tetapi juga dapat menampilkan rute dari
satu titik lokasi ke lokasi lain. Selain fitur get direction [10] ,
sistem yang akan dibangun dalam penelitian ini juga dapat
menampilkan jarak dan estimasi waktu tempuh menuju suatu
lokasi. Dari segi kelengkapan informasi juga berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang hanya menyajikan informasi titik
lokasi sarana [11], tetapi juga dapat menyajikan informasi
nama, alamat, deskripsi sarana, dan foto dari masing-masing
sarana.

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk
menyajikan sebuah sistem informasi spasial yang mampu
memanajemen sebaran sarana perumahan dan permukiman di
Kota Sekayu. Guna membantu penelitian, penulis melakukan
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Selain itu, Rapid Application Development
(RAD) digunakan sebagai metode pengembangan sistem
dengan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat bantu
pendeskripsian dan perancangan sistem. Dalam penelitian ini
digunakan bahasa pemrogramana PHP beserta database
MySQL. Pemetaan sarana diimplementasikan menggunaan
Google Maps.

II. KAJIAN PENELITIAN

A. Sistem Informasi Spasial
Sistem informasi spasial didefinisikan sebagai ruang virtual

di mana setiap jenis informasi diarsipkan dalam database dan
bisa merujuk ke titik tertentu dalam sistem referensi spasial
yang dikenal [12, 13].
B. WebGIS
WebGIS merupakan aplikasi yang berjalan di jaringan LAN

dan internet; khusus web-nya. Sistem ini terdiri dari aplikasi
web-server, application-server, map-server, database- server,
dan browser [14-16].

C. Sarana Perumahan dan Permukiman
Sarana adalah fasilitas penunjang yang berfungsi untuk

penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi,
sosial, dan budaya [2]. Fasilitas penunjang tersebut dapat
meliputi aspek ekonomi berupa bangunan
perniagaan/perbelanjaan dan aspek sosial-budaya berupa
bangunan pelayanan umum dan pemerintahan, pendidikan dan
kesehatan, peribadatan, rekreasi dan olahraga, pemakaman dan
pertamanan [17-21].
D. Rapid Application Development (RAD)

RAD adalah suatu pendekatan berorientasi objek terhadap
pengembangan sistem yang mencakup suatu metode
pengembangan serta perangkat-perangkat lunak. Terdapat tiga
fase dalam RAD, yaitu tahap perencanaan syarat-syarat
(requirements planning), tahap perancangan (workshop
design), dan tahap penerapan (implementation) [22, 23].
E. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan sebuah
kelompok kaidah pemodelan yang digunakan untuk
menetapkan atau memaparkan sebuah sistem perangkat lunak
yang berhubungan dengan objek [24, 25].

III. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi ke BAPPEDA Kab. Musi Banyuasin untuk

mendapat list data sarana perumahan dan permukiman
yang ada di Kota Sekayu.

2. Wawancara kepada Kabid Penelitian dan Pengembangan
untuk mengetahui profil BAPPEDA, gambaran umum
sarana perumahan dan permukiman, alur sistem berjalan,
dan kebutuhan pengembangan sistem usulan.

3. Studi Pustaka.
a. Standarisasi: SNI yang ditetapkan oleh BSN,

diantaranya SNI ISO 19128:2012 (Informasi
Geografis – Antarmuka Web Map Server) dan SNI
ISO 19142:2014 (Informasi Geografis – Layanan
Fitur Berbasis Web).

b. Regulasi: Perbub Musi Banyuasin No. 7 Tahun2017,
Kepmen No. 534 Tahun 2001, Permendagri No. 9
Tahun 2009, dan UU No. 1 Tahun 2011.

c. Penelitian Sejenis: Mengacu kepada 20 (dua puluh)
penelitian sejenis dalam keilmuan sistem informasi
geografis dan spasial.

B. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan berorientasi objek dengan
model pengembangan RAD (Rapid Application Development)
yang memiliki tahapan sebagai berikut:
1. Perencanaan Syarat (Requirements Planning).

Peneliti mengidentifikasi tujuan aplikasi dan syarat
informasi sistem. Dilakukan juga identifikasi sistem untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi sistem yang lama.
Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi tujuan yang ingin
dicapai dengan sistem yang baru.
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2. Proses Desain (RAD Workshop Design).
Peneliti melakukan analisis sistem yang diusulkan untuk

kemudian dilanjutkan pada tahapan desain sistem.
3. Penerapan (Implementation).

Sistem diimplementasikan ke dalam bentuk yang
dimengerti oleh mesin yang diwujudkan dalam bentuk program
atau unit program.

IV. HASIL

A. Requirements Planning
Analisis sistem berjalan dilakukan untuk menentukan

masalah dan upaya memperbaiki sistem. Gambar 3
menunjukkan sistem berjalan. Beberapa masalah yang dihadapi
pada sistem berjalan adalah penyediaan informasi belum
online, membutuhkan waktu yang lama dalam pencarian data,
belum adanya integrasi dan visualisasi data, serta transaksi
permintaan informasi yang kurang praktis.

Gambar 3. Sistem Berjalan

Maka dibuatlah sistem usulan seperti pada Gambar 4
untuk menjawab permasalahan pada sistem berjalan. Sistem
yang diusulkan berbasis web sehinga dapat memberikan
informasi dengan cepat dan lengkap. Sistem dapat
mengintegrasikan data spasial dan tabular untuk kemudian
disajikan dalam bentuk peta digital yang interaktif. Sistem juga
dapat memfasilitasi transaksi permintaan informasi.

Gambar 4. Sistem Usulan

B. Workshop Design
Tahapan pertama dalam workshop design adalah

perancangan proses. Gambar 5 menunjukkan use case

diagram dari sistem yang diusulkan, terdiri atas 5 aktor, yaitu
Admin, Staf Penelitian dan Pengembangan, Kabid Penelitian
dan Pengembangan, Rekan Kerja, dan Public User.

Gambar 5. Use Case Diagram

Selanjutnya, dibuatlah alur aktivitas sistem melalui activity
diagram. Gambar 6 menunjukkan alur proses verifikasi data
sarana oleh Staf Penelitian dan Pengembangan. Aktor ini juga
bertugas untuk mengelola kategori dan data sarana dan
memverifikasi permintaan data sarana oleh Rekan Kerja.

Gambar 6. Activity Diagram Verifikasi Data Sarana Perumahan dan
Permukiman
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Pada tahapan selanjutnya dibuatlah class diagram seperti
pada Gambar 7 sebagai visualisasi dari struktur objek sistem
yang disarankan.

Gambar 7. Class Diagram Sistem

Tahapan selanjutnya dalam workhop design adalah
perancangan database. Peneliti menjelaskan bagaimana
mendesain database sistem yang dimulai dari membuat
mapping cardinality diagram (Gambar 8), kemudian
merancang skema database (Gambar 9) dalam menentukan
primary key dan foreign key pada class diagram sebelumnya.

Gambar 8.Mapping Cardinality Diagram Sistem

Gambar 9. Skema Database Sistem

Pada tahapan akhir dalam perancangan database, peneliti
membuat sequence diagram untuk menjelaskan secara detail
tahap dilakukannya proses pada sistem guna tercapainya
tujuan dari use case seperti pada Gambar 10.

Gambar 10. Sequence Diagram Validasi Data Sarana Perumahan dan
Permukiman

Tahapan akhir dari workshop design adalah merancang
tampilan antar muka sistem. Gambar 11 menunjukkan salah
satu tampilan antar muka sistem yang diusulkan.
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Gambar 11. Tampilan Antar Muka Peta Sebaran Sarana Perumahan
dan Permukiman

C. Implementation
Peneliti menggunakan layanan Google Maps untuk menampilkan

peta dengan menyisipkan Kode Javascript Peta Kota Sekayu.
Selanjutnya, peneliti menerjemahkan rancangan sistem yang telah
dibuat ke dalam bahasa pemrograman PHP. Pengujian
fungsionalitas sistem menggunakan metode black-box testing. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mempunyai unjuk kerja yang
baik. Semua modul yang disusun pada setiap level aktor yang
terdiri atas Admin, Staf Penelitian dan Pengembangan, Kabid
Penelitian dan Pengembangan, Rekan Kerja, dan Public User dapat
bekerja sesuai dengan perencanaan dan perancangan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sistem bekerja 100% benar. Hal
tersebut didukung hasil wawancara dengan Kabid Penelitian dan
Pengembangan yang mengatakan bahwa sistem mampu menjawab
permasalahan pengelolaan data sarana perumahan dan permukiman.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan pembahasan
pada bab- bab sebelumnya, maka dihasilkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem Informasi Spasial berbasis Web pada Sebaran

Sarana Perumahan dan Permukiman (SISAPPER) di Kota
Sekayu telah berhasil dibangun dengan menggunakan metode
pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD)
dan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat
pemodelannya. Sistem berhasil diimplementasikan berbasis web
dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, MySQL
sebagai database, dan Google Maps sebagai media pemetaan
sarana.
2. Sistem Informasi Spasial berbasis Web pada Sebaran

Sarana Perumahan dan Permukiman (SISAPPER) di Kota
Sekayu dapat digunakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Musi Banyuasin untuk
mengelola persebaran sarana perumahan dan permukiman.
3. Sistem Informasi Spasial berbasis Web pada Sebaran

Sarana Perumahan dan Permukiman (SISAPPER) di Kota
Sekayu menyediakan penyimpanan data secara digital pada
sebuah database yang dapat mengintegrasikan data spasial dan
data tabular.
4. Melalui sistem yang berbasis web dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat untuk mengetahui persebaran dan informasi tentang
sarana perumahan dan permukiman yang ada di Kota Sekayu
dalam bentuk peta interaktif.
5. Sistem informasi spasial ini dapat melayani transaksi

permintaan informasi dan registrasi rekan kerja.
6. Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas menggunakan

black-box testing, Sistem Informasi Spasial berbasis Web pada
Sebaran Sarana Perumahan dan Permukiman (SISAPPER) di
Kota Sekayu mempunyai unjuk kerja yang baik. Hasil
wawancara dengan Kabid Penelitian dan Pengembangan
menunjukkan bahwa sistem yang dihasilkan telah sesuai dengan
perancangan dan kebutuhan.
Sejumlah masukan dari hasil penelitian untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut:
1.Menambahkan fitur pada aplikasi agar dapat menunjukkan

titik-titik lokasi sarana lain yang berdekatan dengan lokasi sarana
yang dicari.
2.Mengembangkan aplikasi ke dalam platform lain seperti

pengembangan aplikasi berbasis mobile.
3.Mengembangkan aplikasi menjadi Spatial Decision Support

System (SDSS) dengan metode Spatial Multi Criteria Evaluation
(SMCE) untuk memberikan rekomendasi perencanaan lokasi
pembangunan sarana yang tepat dengan mempertimbangkan
jarak antar sarana serta pengaruhnya terhadap sarana lain.
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